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ABSTRAK 

 

 Saat ini di negara kita Republik Indonesia, dibeberapa wilayah mengalami 

kekurangan pasokan energi listrik. Sedangkan pasokan energi fosil seperti batubara, 

minyak dan gas bumi semakin menipis. Di sisi lain masih banyak sumber energi 

terbarukan yang pemanfaatan nya kurang optimal misalnya, energi air, angin dan hybrid. 

Energi ini tentu nya harus dikonversikan agar dapat menghasilkan energi lisrik, dalam hal 

ini generator fluks aksial digunakan untuk mengahasilkan energi listrik. Pemilihan 

generator ini di dasarkan pada kecepatan angin rata – rata di Negara Indonesia relative 

rendah. Sehingga, generator fluks aksial ini cocok digunakan sebagai pengonversi energi 

angin menjadi energi listrik.  

 Generator fluks aksial dengan menggunakan magnet permanen ini, pada bagian 

rotor menggunakan magnet NdFeB 0,37 tesla dengan dimensi (20 x 12 x 6) mm sebanyak 

12 buah perkutubnya dan statornya menggunakan baja padat sebanyak 12 batang dan 

dimensi nya (20 x 10 x 70) mm dan jumlah lilitan pada baja padat ini sebanyak 500 lilitan 

per inti stator dengan menggunakan kawat tembaga dengan diameter 0.5 mm. 

Pada saat pengujian generator beban nol dengan kecepatan 250 rpm menghasilkan 

tegangan 12,8 volt, pada saat kecepatan 500 rpm menghasilkan tegangan 24,8 volt. 

Sedangkan pada saat pengujian berbeban dengan keceapatan 400 rpm dan beban 100 ohm 

menghasilkan tegangan 18 volt dan pada berbeban 50 ohm menghasilkan tegangan 16,8 

volt. Kerena generator ini di rancang untuk putaran rendah dan digunakan untuk pengisian 

baterai aki maka tegangan yang dihasilkan dari generator ini tidak melebihi tegangan pada 

saat pengisian aki. 
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